ABSTRAK

Formulasi delik zina dalam KUHP/Wvs yang berlaku saat ini tidak mencerminkan
nilai-nilai sosial budaya bangsa Indonesia, karena itu perlu adanya pembaharuan
hukum pidana yang sesuai dengan falsafah bangsa Indonesia. Sehingga dalam
penelitian ini berusaha mengkaji tentang bagaimana formulasi delik zina dalam
hukum pidana saat ini berdasarkan hukm tertulis dan tidak tertulis dan formulasi
perluasan delik zina dalam RKUHP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi jenis penelitian yuridis normatif dengan spesifikasi deskriptif analitis. Data
yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
formulasi delik zina dalam KUHP/Wvs adalah kebijakan yang bermasalah karena
hanya memidana pelaku yang salah satu atau keduanya telah terikat oleh perkawinan
dan sifatnya sebagai delik aduan absolut serta ancaman pidananya yang sangat ringan,
karena itu sangat tidak sesuai dengan nilai- nilai kesusilaan masyarakat Indonesia
yang masih memegang teguh nilai-nilai moral dan agama. Untuk kebijakan formulasi
delik zina dalam RKUHP terdapat perluasan substansi yaitu pelaku zina tidak hanya
mereka yang salah satu atau keduanya telah terikat oleh perkawinan melainkan
mereka yang sama-sama masih lajang dapat dipidana karena zina.
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